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ABSTRAK

Limbah merupakan sisa atau buangan yang dihasilkan dari suatu proses atau kegiatan
dari industri maupun domestik (rumah tangga). Salah satu limbah yang sampai saat ini belum
dimanfaatkan secara maksimal adalah limbah kulit jagung. Penggunaan limbah kulit jagung
tidak sebanding dengan banyaknya limbah yang dihasilkan. Sejauh ini kulit jagung
dimanfaatkan oleh UKM atau industri rumahan untuk diolah namun proses pengolahan yang
dipakai masih bersifat sederhana seperti dipilin atau dianyam dan dijadikan sebagai produk
kerajinan yang masih mempunyai nilai komersil yang rendah seperti bunga, kotak tissue, dan
topi.

Produk seni rupa terapan merupakan karya seni yang memiliki nilai estetis dan nilai
praktis. Nilai estetis lebih menonjolkan keindahan daripada fungsi sehingga ditujukan sebagai
benda hias seperti hiasan dinding, topeng, danvas bunga, sedangkan nilai praktis dalam seni
rupa terapan adalah produk yang tujuan-pembuatannya adalah sebagai benda pakai seperti
perabotan rumah, funiture, tekstil dan'lain-lain.” Oleh karena itu muncul gagasan untuk
mengolah limbah kulit jagung dengan menggunakan teknik lain selain teknik sederhana yang
telah digunakan agar menjadi produk seni rupa terapan khususnya untuk dekorasi ruangan
salah satunya vas bunga.

Teknik laminasi-dapat digunakan untuk mengolah limbah kulit jagung menjadi produk

dekoratif ruangan yaitu vas bunga yang inovatif dan mempunyai nilai komersil yang tinggi.

Kata kunci : laminasi, kulit jagung, vas bunga.



ABSTRACT

Waste is garbages resulting from a process or activity from industry and domestic
(household). One of the wastes that not been maximally utilized is corn husk waste. The use of
corn husk waste is unproportional to the amount of waste produced. So far, corn husk is used
by home industry to be processed, but the processing process is still used simple techniques as
twisted or woven and used as a handicraft product that has low commercial value such as
flowers corn husk, tissue box, and hat from corn husk.

Applied art products are works of art that have aesthetic value and practical value.
Aesthetic value is more beautiful than function so it is designated as decorative objects such
as wall decoration, mask, and flower vase, while practical value in applied arts is the products
that the purpose of manufacture is as a wear object such as home furnitures, funitures, textiles
and others. Therefore the idea is to process the waste of corn husk by using other techniques
besides simple techniques that have been used to be applied art products especially for the
decoration room products that is vase of flowers.

The lamination technique can be used to process the corn husk waste into decorative

product that is an innovative flower vase and has high commercial value.

Keywords: lamination,.corn skin, flower vase.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Desain produk menjadi hal yang penting dalam mempertahankan serta menjaga minat
beli konsumen maupun pasar. Produk yang terkesan monoton dan tidak variatif akan
menimbulkan kesan bosan kepada konsumen. Untuk itu, kepekaan desainer dalam memahami
keinginan konsumen harus selalu ditingkatkan. Desain produk yang variatif dapat pula
meningkatkan tingkat laba yang cukup signifikan bagi suatu produk. Limbah merupakan sisa
atau buangan yang dihasilkan dari suatu proses atau kegiatan dari industri maupun domestik
(rumah tangga). Limbah dibagi menjadi 3 yaitu limbah padat, cair, dan gas. Limbah padat
adalah limbah yang berwujud padat, bersifat kering, dan tidak dapat berpindah seperti halnya
limbah cair dan gas. Limbah padat misalnya potongan kayu, limbah organik contohnya kulit
jagung, tusuk sate, sisa makanan, sobekan kertas, dan logam. Oleh karena sifatnya yang padat,
kering, dan dapat dipindahkan tersebut, memungkinkan limbah padat untuk diolah kembali
menjadi barang yang bernilai.

Limbah yang penulis angkat pada penelitian ini adalah limbah organik yaitu kulit jagung
(corn husk) dari petani jagung Desa Jambu, Ceper Kulon, Klaten dan penjual jagung bakar
Jalan Kusbinidaerah Lempunyangan.

Jagung (Zea mays ssp. mays) merupakan salah satu tanaman pokok yang cukup dikenal
tidak hanya di Indonesia melainkan juga di dunia. Tanaman jagung memiliki banyak kegunaan
bagi manusia, pada umumnya tanaman jagung dimanfaatkan dalam industri pangan bagi
manusia dan pembuatan pakan ternak. Seringkali kita melihat penjual jagung yang menjual
jagung di pinggir jalan, dan hampir semua penjual jagung tidak memanfaatkan kulit jagung
dan hanya membuang kulit jagung ataupun hanya digunakan sebagai bahan untuk bakaran di
tempat pembakaran ataupun hanya dijadikan sebagai pakan ternak, Namun jumlah
pemakaiannya tidak sebanding dengan dengan jumlah limbah jagung yang dihasilkan. Data
dari dinas Pertanian Republik Indonesia mengatakan bahwa daerah penghasil jagung hampir
merata di seluruh nusantara, namun pemanfaatan jagung hanya sebatas dikonsumsi dan limbah

jagung seperti kulit jagung hanya dibuang menjadi limbah. Menurut data dari dinas Pertanian



dan Kehutanan Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, produksi jagung kering
selama musim tanam 2016 mengalami kenaikan cukup signifikan, yakni sekitar 6.262 ton
dibanding produksi jagung tahun sebelumnya. Hal ini menunjukan bahwa produksi jagung
semakin tinggi namun tidak sebanding dengan pemanfaatan limbah jagung.

Limbah kulit jagung sampai saat ini belum dimanfaatkan secara maksimal bahkan hanya
dianggap sebagai sampah yang tidak mempunyai nilai ekonomi dan hanya menimbulkan
pencemaran lingkungan saat dibakar (Prasetyawati, 2015). Para pengrajin biasanya hanya
menggunakan tongkol jagung sebagai bahan baku dalam membuat kerajinan, dan
mengabaikan kulit jagung, padahal kulit jagung mempunyai kandungan serat selulosa yang
tinggi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan produk seni (Fagbemigun,
2014). Sejauh ini, kulit jagung telah dimanfaatkan oleh WKM atau industri rumahan untuk
diolah menjadi berbagai aneka kerajinan fungsional, seperti bunga, tas fashion, dan topi,

namun proses pengolahan yang dipakai masih bersifat sederhana seperti dipilin atau dianyam.

Gambar 1.1 Berbagai pengolahan kerajinan limbah kulit jagung

Produk-produkyang kita gunakan sehari-hari sebagian besar merupakan produk seni
rupa terapan. Produk seni rupa terapan merupakan karya seni yang memiliki nilai estetis dan
nilai praktis. Nilai estetis lebih menonjolkan keindahan daripada fungsi sehingga ditujukan
sebagai benda hias seperti hiasan dinding, topeng, dan vas bunga, sedangkan nilai praktis
dalam seni rupa terapan adalah produk yang tujuan pembuatannya adalah sebagai benda pakai
seperti perabotan rumah, funiture, tekstil dan lain-lain.

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, maka muncul gagasan untuk mengolah
limbah kulit jagung dengan menggunakan teknik lain selain teknik sederhana yang telah
digunakan agar menjadi produk dekorasi ruangan yaitu vas bunga. Pengolahan limbah kulit
jagung menjadi vas bunga membutuhkan kulit jagung yang diolah menggunakan teknik yang
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bagus sehingga menghasilkan material kulit jagung yang kuat dimana kulit jagung harus
diolah agar menjadi keras dan mudah dibentuk menjadi bentuk vas bunga. Salah satu teknik
yang bisa dipakai untuk mengolah limbah kulit jagung agar menjadi keras dan mudah
dibentuk adalah teknik laminasi.

Teknik laminasi merupakan sebuah rekayasa dalam suatu proses perekatan susunan
komponen-komponen, dalam hal ini lembaran yang direkatkan dan dipermanenkan antara dua
atau lebih lembaran material (educ4study.com). Teknik laminasi digunakan untuk mengolah
lembaran limbah kulit jagung menjadi lapisan laminasi kulit jagung berbentuk vas bunga.
Pengolahan limbah kulit jagung dengan laminasi dapat dicetak dengan berbagai jenis cetakan

seperti cetakan datar, lengkung dan cetakan bangun datar.

- Ay .
Gambar 1.2 Eksplorasi teknik laminasi dengan cetakan datar,

lengkung, dan bangun datar

Berdasarkan struktur serat kulit jagung yang bernilai estetis, kuat, mudah dibentuk
dengan cetakan, ringan dan warna yang menarik, maka didapati beberapa ide desain yang
dapat diterapkan menggunakan material ini dengan teknik laminasi untuk pembuatan produk
dekorasi ruangan ‘salah satunya adalah produk vas bunga khususnya vas bunga yang

diletakkan di atas meja.



1.2 Rumusan Masalah

Limbah kulit jagung selalu ada dan jumlahnya juga semakin bertambah namun

pemanfaatannya belum maksimal dan hanya sebatas diolah menjadi produk kerajinan dengan

teknik sederhana seperti dipilin atau dianyam. Dari kondisi yang ada, maka dapat dirumuskan

permasalahan untuk diteliti sebagai berikut:

1)

2)

Bagaimana pengembangan desain dekorasi ruangan berupa vas bunga berbahan olahan
kulit jagung dengan teknik laminasi?

Bagaimana strategi untuk meningkatkan nilai komersil material kulit jagung dengan
teknik laminasi melalui desain produk seni terapan yang. bernilai estetis berupa vas

bunga?

1.3 Batasan masalah

Pembahasan dalam penelitian ini adalah tentang proses pengolahan limbah kulit jagung

menjadi produk seni rupa terapan, khususnya yang bernilai estetis, oleh karena itu ada

beberapa hal yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini, antara lain:

1)

2)

3)

Pengujian sifat-sifat material kulit jagung seperti sifat fisik tidak dapat dilakukan secara
kuantitatif, akan “tetapi dapat terbukti secara praktis dalam implementasinya pada
pembuatan produk vas bunga.

Ukuran ‘produk vas bunga yang dibuat tidak mempunyai ukuran standar yang baku
sehingga dibuat berdasarkan ukuran rata-rata dari sampel vas bunga.

Produk vas bunga yang dibuat adalah vas bunga yang ditujukan khusus untuk jenis bunga

plastik.

1.4 Pernyataan Desain

Pengembangan desain dekorasi ruangan berupa vas bunga berbahan material kulit

jagung dengan teknik laminasi.



1.5 Tujuan dan Manfaat
a. Tujuan

1) Mengembangkan proses pengolahan limbah kulit jagung sehingga pengolahan kulit
jagung tidak hanya diolah dengan pengolahan sederhana.

2) Mengembangkan desain produk seni rupa terapan bernilai estetis dari limbah kulit
jagung dengan teknik laminasi agar menghasilkan laminasi kulit jagung yang dapat
dihasilkan sebagai bahan baku pembuatan produk.

3) Meningkatkan nilai komersial dan nilai fungsional material limbah kulit jagung

menjadi desain produk dengan konsep inovatif.

b. Manfaat
1) Membantu mengurangi jumlah limbah kulit jagung dan mengurangi dampak
pencemaran lingkungan karena pembakaran limbah kulit jagung.
2) Memberikan material alternatif'murah dan berkualitas dalam pembuatan produk-
produk seni rupa terapan.
3) Menginspirasi peluang usaha yang kreatif dan inovatif bagi masyarakat baik industri

kecil maupun menengah.

1.6 Metode Desain

Metode desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.6.1 Studi Material dan Teknik Olah

Perancangan ini-menggunakan pendekatan eksplorasi material. Eksplorasi material
merupakan pendekatan lain dalam proses berkreasi untuk mendapatkan bentuk yang paling
optimal dengan melakukan observasi pada material, baik karakteristik visual yang
dikandungnya, karakter strukturalnya hingga karakteristik dimensinya (Ashby, M dan
Johnson, K. 2002).

Studi material dilakukan dengan cara eksplorasi terhadap material kulit jagung dengan
teknik laminasi. Eksplorasi terhadap material dilakukan dengan menerapkan laminasi dengan
beberapa lapisan laminasi yang berbeda untuk mendapatkan lapisan laminasi yang tepat.
Selain menerapakan lapisan laminasi yang berbeda, teknik laminasi juga diterapkan dengan

cetakan yang berbeda-beda seperti cetakan datar, lengkung, dan cetakan bangun datar.



1.6.2 Sintesa Aplikasi Desain Produk
Pada pendekatan ini dilakukan beberapa proses, yaitu:
> ldentifikasi
Dalam proses ini dilakukan pengembangan gagasan, penemuan ide-ide melalui
brainstorming, penjelasan produk melalui pembuatan-pembuatan sketsa, zoning dan
blocking. Kemudian penentuan ukuran hingga pembuatan produk yang fungsional.
» Visualisasi
Proses ini dilakukan dengan visualisasi image board pada tahap pengembangan
gagasan produk dan pemaparan sketsa dengan keterangan yang informatif untuk
mendukung penjelasan tentang spesifikasi performa produk.
» Materialisasi
Prototyping perwujudan secara visual dengan bahan kulit jagung. Proses ini
dikaitkan dengan pengujian, dokumentasi dari hasil eksplorasi material dan tahap analisa
mengenai eksplorasi material kulit jagung ke dalam produk agar sesuai dengan gagasan
pengembangan produk.
» Evaluasi
Dalam proses ini berisi uraian deskriptif dikaitkan dengan pertimbangan-
pertimbangan logis meliputi aspek fungsional dalam melakukan eksplorasi material kulit
jagung proses yang sudah dilalui yaitu perlakuan bahan, bentuk bahan, dan perwujudan

produk. Dalam aspek teknis yaitu Joining, struktur , finishing.



BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan
Dari keseluruhan tugas akhir ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa teknik
laminasi dapat digunakan untuk mengolah limbah kulit jagung menjadi produk
dekorasi ruangan berupa vas bunga.

2. Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan, limbah kulit jagung yang nilai
komersialnya rendah dapat digunakan sebagai bahan baku untuk pembuatan produk
vas bunga dengan pengolahan menggunakan teknik laminasi sehingga menghasilkan

produk vas bunga yang inovatif dan mempunyai nilai komersial yang tinggi.

5.2 Saran
1. Produk vas bunga dari laminasi kulit jagung bisa dikembangkan lagi dengan berbagai
bentuk pada wadah dan penyangga vas bunga menggunakan teknik laminasi dengan
lem PU-Adhesiyve.
2. Laminasi kulit jagung dapat diolah menjadi produk lain selain vas bunga seperti
furniture, kap lampu, dan lain sebagainya.
3. Proses finishing produk laminasi kulit jagung membutuhkan bahan yang tahan air agar

produk yang dihasilkan menjadi tahan air.
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